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Aifa Muhammad Irfanuddin, 2020, NIT: 531611306194.K, “Upaya 
Menanggulangi Kecelakaan Kerja Terhadap Foreman Pada Snap Back 
Zone Area Dalam Kegiatan Transhipment Oleh Pt. Puradika Bongkar 
Muat Makmur Di Taboneo Anchorage”, Skripsi, Program Studi 
Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Program Diploma 
IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Daryanto, SH, 
MM, Pembimbing II: Romanda Annas A., S.ST, MM 
 
Kecelakaan Kerja merupakan suatu kejadian yang tak terduga, kejadian 
yang tidak dikehendaki dan tidak diharapkan, yang mengakibatkan luka, sakit, 
kerugian baik pada manusia, barang maupun lingkungan. Pada PT. Puradika 
Bongkar Muat Makmur terdapat kegiatan transhipment. Kegiatan tersebut 
berpotensi tinggi terjadinya kecelakaan kerja di snap back zone area, 
menggunakan dasar ini penulis merumuskan masalah faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja pada foreman di snap back zone serta upaya 
menciptakan zero accident pada snap back zone. Dalam penulisan skripsi ini, 
penulis menjabarkan tentang teori-teori yang digunakan dalam pembuatan laporan 
penelitian dan sebagai landasan untuk memecahkan masalah yang ada dalam 
proses penelitian. 
Dalam skripsi ini metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif yang mengatur suatu metode penelitian dengan menggunakan 
beberapa aspek seperti pengumpulan data melalui studi pustaka, wawancara dan 
dokumentasi. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan 
kecelakaan kerja foreman di snap back zone, antara lain faktor sumber daya 
manusia, faktor lingkungan, faktor metode serta faktor peralatan. Berdasarkan 
hasil penelitian PT. Puradika Bongkar Muat Makmur melakukan upaya untuk 
mengurangi kecelakaan kerja dengan: Meningkatkan kualitas SDM, 
Meningkatkan kehati-hatian diri dan melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur, 
Menggunakan peralatan yang sesuai dan peralatan dalam kondisi baik, Melakukan 
komunikasi dan kordinasi yang baik dalam kegiatan transhipment, Melaksanakan 
safety meeting / safety talk sebelum melaksanakan pekerjaan di lingkungan kerja, 
Memberikan sanksi yang tegas bagi seluruh tenaga kerja yang terlibat yang tidak 
mentaati Prosedur Kesehatan dan Keselamatan Kerja dalam upaya mengurangi 
kecelakaan kerja, Memberikan perhatian lebih kepada karyawan dan tenaga kerja 
yang kondisi tubuhnya sedang lemah. 
 
 





Aifa Muhammad Irfanuddin, 2020, NIT: 531611306194.K, "Efforts to 
Overcome Work Accidents Against Foreman in the Snap Back Zone Area 
in Transhipment Activities by PT. Puradika Bongkar Muat Makmur at 
Anchorage of Taboneo", Mini Thesis of Port and Shipping Department, 
Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 1st 
Advisor: Daryanto, SH, MM , 2nd Supervisor: Romanda Annas A., S.ST, 
MM 
 
Work accident is an unexpected event, an unexpected and unexpected 
event, which results in injury, illness, loss both to humans, goods and the 
environment. At PT. Puradika Bongkar Muat Makmur makes transhipment 
activities. The activity has a high potential for work accidents in the snap back 
zone area, using this basis the authors formulated the problem of factors that can 
cause work accidents in the foreman in the snap back zone as well as efforts to 
create zero accidents in the snap back zone. In writing this thesis, the author 
describes the theories used in making research reports and as a basis for solving 
problems that exist in the research process.In this thesis the research method used 
is a qualitative research method that regulates a research method using several 
aspects such as data collection through literature study, interviews and 
documentation. 
From the results of this research, it can be seen the factors that cause 
foreman work accidents in the snap back zone, including human resource factors, 
environmental factors, method factors and equipment factors. Based on the results 
of research by PT. Puradika Bongkar Muat Makmur makes efforts to reduce 
workplace accidents by: Improving the quality of human resources, Improving 
self-care and carrying out work according to procedures, Using appropriate 
equipment and equipment in good condition, Good communication and 
coordination in transhipment activities, Carrying out safety meetings / safety talk 
before carrying out work in the work environment, Provide strict sanctions for all 
workers involved who do not adhere to the Work Health and Safety Procedure in 
an effort to reduce work accidents, Give more attention to employees and workers 
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1.1 Latar Belakang 
      Pada perkembangan transportasi di era modern ini bahwa fungsi 
kelautan baik dalam sisi pelayaran dan transportasi kelautannya dan sumber 
daya alam yang beraneka ragam di Indonesia sangat strategis dalam 
mewujudkan perekonomian negara mengingat bahwa negara Indonesia 
sendiri merupakan sebagai negara maritim. Dengan didukungnya berbagai 
macam sarana transportasi laut seperti kapal barang yang memiliki berbagai 
macam jenis dari fungsi pemuatannya. Di bidang ekonomi, pelayaran masih 
diperlakukan sebagai industri penunjang. Dalam aspek ekonomi sudah 
selayaknya bila pentingnya produktivitas kerja kemaritiman salah satunya 
pada perusahaan pelayaran baik perusahaan negeri maupun swasta sebagai 
salah satu faktor penunjang perekonomian negara. 
      Upaya peningkatan produktivitas perusahaan pelayaran sebagai 
pemegang alat dan media penyelenggara transportasi juga harus ditingkatkan 
agar terus berjalan dan memenuhi kebutuhan untuk setiap pengangkutan. 
Dalam memberikan pelayanan transportasi laut untuk memenuhi kebutuhan 
hingga ke pelosok negeri dengan aman dan efisien, terutama pelayanan yang 
berhubungan dengan jasa pengangkutan barang untuk suatu wilayah atau 
negara yang harus terpenuhi. Selain itu bisnis pelayaran yang sangat 
berpengaruh kepada eksport dan import sangatlah menguntungkan bagi 





transportasi lainnya dan muatan yang dibawa bisa lebih banyak 
dibandingkan transportasi lainnya. 
      Menurut UU no. 17 tahun 2008 dari buku pemerintah Indonesia (2008) 
pengertian istilah pelayaran sebagai sebuah sistem telah berubah dan terdiri 
dari angkutan di perairan, kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan 
pelayaran, serta perlindungan lingkungan maritim, yang selanjutnya 
memerlukan penyesuaian dengan kebutuhan dan perkembangan zaman serta 
ilmu pengetahuan dan teknologi agar dunia pelayaran dapat berperan di 
dunia internasional. Keselamatan dalam dunia pelayaran adalah hal yang 
paling utama bagi seluruh pihak yang ikut serta dalam bisnis pelayaran dan 
keamanan yang menyangkut angkutan di suatu perairan pelayaran dan 
kepelabuhanan. Untuk meningkatkan keselamatan tersebut maka dibuatlah 
bermacam-macam prosedur dan wajib dilaksanakan demi terwujudnya 
keselamatan dalam dunia pelayaran. 
      Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah 
keselamatan dan kesehatan yang terjadi dalam pekerjaan. Dalam 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terdapat tiga pokok masalah 
terjadinya kecelakaan, yaitu peristiwa yang terjadi secara kebetulan, kondisi 
pekerja maupun kondisi di lapangan dan tindakan atau perbuatan yang 
berbahaya sehingga mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja. Berbagai 
aturan internasional telah dibuat supaya menjadi panduan dalam 
melaksanakan pelayaran seperti : Mooring equipment guidelines first edition 





      Transhipment adalah aktivitas yang berkaitan dengan pergerakan barang 
dan alat angkut. Mudahnya disebut alih muatan dari kapal yang satu ke 
kapal yang lainnya, baik secara langsung (ship-to-ship) maupun melalui 
tempat penyimpan sementara (temporary storage). Dalam dunia pelayaran, 
transhipment pada awalnya diterapkan pada pelabuhan yang karena 
keterbatasan teknisnya tidak dapat disandari atau melayani kapal yang 
berukuran besar. Sehingga, muatan (cargo) terlebih dahulu diangkut 
menggunakan kapal berukuran kecil untuk kemudian dialihkan ke kapal 
yang lebih besar. Praktek seperti ini sering ditemukan pada pengapalan batu 
bara di Indonesia. 
      Untuk mengekspor batu bara dari Kalimantan Selatan misalnya, batu 
bara diangkut menggunakan tongkang (barge) dari dermaga sungai (yang 
draft rendah) untuk dipindahkan ke kapal yang lebih besar (umumnya Bulk 
Carrier kapasitas di atas 40 ribu ton) yang berlabuh di lepas pantai. Dalam 
perkembangan selanjutnya, perdagangan global yang semakin meningkat 
dan meluas, telah mendorong tumbuhnya aktivitas pelayaran secara masif, 
rantai distribusi semakin luas dan kompleks. Transhipment kemudian 
berkembang menjadi strategi untuk mencapai efisiensi dan memperluas 
cakupan layanan. 
      Berdasarkan kegiatan saat kapal melakukan aktifitas bongkar muat 
barang dari kapal ke dermaga dan dari dermaga ke kapal atau juga dari kapal 
ke kapal diperlukan tenaga ahli dan tenaga kerja atau buruh bongkar muat 
yang profesional dan peralatan bongkar muat yang baik pula kondisinya 





bongkar muat yang umumnya terjadi adalah di pelabuhan. Namun tidak 
semua kegiatan bongkar muat terjadi di  pelabuhan, tetapi bisa terjadi di luar 
pelabuhan dengan sistem dari kapal ke kapal, seperti kegiatan pemuatan di 
kapal–kapal yang melakuan anchorage di Taboneo yaitu dengan melakukan 
kegiatan memuat batu bara dengan menggunakan bantuan floating crane. 
      Floating crane adalah kapal yang memiliki derek khusus dalam 
mengangkut beban berat. Bagi kapal bulk cargo yang tidak memiliki crane 
sendiri (Gearless) dalam kegiatan muat batu bara yang dilakuakan di 
Taboneo anchorage kapal yang berjenis demikian memerlukan Floating 
crane untuk membantu memperlancar kegiatan bongkar muat dari barge ke 
kapal yang lebih besar. Dalam operasi semacam ini, pihak foreman harus 
melakukan diskusi dengan pihak kapal ( crew )agar kegiatan sandar floating 
crane dapat terlaksana dengan aman dan lancar. Pihak foreman akan 
meminta bantuan kepada crew kapal untuk membantu proses sandar floating 
crane di sisi kiri atau kanan kapal besar. 
      Jumlah resiko kecelakaan dan kematian dalam proses sandar floating 
crane di kapal besar terjadi karena kurangnya pemahaman dalam penerapan 
kegiatan di snap back zone area. Pada saat terjadi kecelakaan kerja seperti 
putusnya tali atau wire yang pada saat itu foreman belum familiar sedang 
berdiri dalam zona tali putus yang dapat mengakibatkan terhempasnya 
foreman yang berada di area tersebut. Area yang dilewati oleh tali yang 
terputus ini memiliki kekuatan yang mengakibatkan minimal seseorang 
dapat menderita kecacatan dan maksimal dapat mengakibatkan kematian 





      Dengan adanya suatu resiko masalah yang seperti ini pihak dari PT. 
Puradika Bongkar Muat Makmur memberikan perhatian lebih pada resiko 
yang seperti ini dengan memberikan pelatihan dan pemahaman tentang 
faktor–faktor apa saja yang dapat menyebabkan kecelakaan snap back zone 
area kepada para foreman sebelum dipekerjakan di atas kapal secara 
langsung. Dengan kegiatan pelatihan dan pemahaman yang diberikan 
perusahaan adalah bentuk upaya perusahaan dalam menciptakan zero 
accident terhadap foreman dalam kegiatan transhipment di Taboneo 
anchorage. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melaksanakan 
penelitian dengan judul “UPAYA MENANGGULANGI KECELAKAAN 
KERJA TERHADAP FOREMAN PADA SNAP BACK ZONE AREA 
DALAM KEGIATAN TRANSHIPMENT OLEH PT. PURADIKA 
BONGKAR MUAT MAKMUR DI TABONEO ANCHORAGE ”. 
1.2. Perumusan Masalah 
      Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan di atas, maka 
penulis dapat merumuskan masalah yang akan dibahas adalah sebagai 
berikut: 
1.2.1. Faktor–faktor apa yang dapat menyebabkan kecelakaan terhadap 
foreman dalam kegiatan transhipment di snap back zone area 
oleh PT. Puradika Bongkar Muat Makmur? 
1.2.2. Bagaimana upaya yang dilakukan PT. Puradika Bongkar Muat 
Makmur untuk menciptakan zero accident terhadap foreman 





1.3. Tujuan Penelitian 
      Adapun tujuan dibuatnya penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1.3.1. Untuk mengetahui faktor–faktor yang dapat menyebabkan 
kecelakaan terhadap foreman dalam kegiatan transhipment di 
snap back zone oleh PT. Puradika Bongkar Muat Makmur. 
1.3.2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. Puradika Bongkar 
Muat Makmur untuk menciptakan zero accident terhadap 
foreman dalam kegiatan transhipment di Taboneo anchorage. 
1.4. Manfaat Penelitian 
      Sebagaimana kita ketahui bahwa hasil suatu penelitian akan dapat 
menyediakan informasi yang cermat dan handal yang sangat berguna baik 
bagi penulis maupun pembaca, oleh karena itu manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah: 
1.4.1. Manfaat secara teoritis: 
1.4.1.1. Dapat memperdalam pengetahuan dan gambaran bagi 
pembaca tentang penerapan snap back zone guna 
keselamatan saat kegiatan transhipment. 
1.4.1.2. Sebagai pengetahuan bagi seluruh civitas akademika 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang untuk dapat 
memahami mengenai faktor–faktor yang dapat 






1.4.1.3. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca bagaimana 
upaya yang harus dilakukan untuk mengoptimalkan 
penerapan snap back zone pada kegiatan transhipment. 
1.4.2. Manfaat secara praktis 
1.4.2.1. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, hasil penelitian 
ini dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pengetahuan 
bagi pembaca agar menghasilkan sumber daya manusia 
yang benar-benar handal dan terampil dalam menghadapi 
permasalahan-permasalahan yang terjadi di atas kapal 
khususnya pada kasus mooring operation. 
1.4.2.2. Bagi  perusahaan pelayaran yang bergerak dalam bidang 
bongkar muat dengan sistem transhipment diharapkan hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam  
meningkatkan kemampuan foreman di atas kapal 
khususnya pada kegiatan mooring operation guna 
keselamatan saat kegiatan transhipment. 
1.5. Sistematika Penulisan 
      Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam tiga bagian untuk 
memudahkan dalam pengerjaan skripsi ini, yaitu: 
1.5.1. Bagian Awal 
      Bagian awal skripsi ini mencakup halaman judul, halaman 
persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman 
motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstraksi, daftar 





1.5.2. Bagian Utama 
 BAB I  PENDAHULUAN 
Menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
 BAB II  LANDASAN TEORI 
Menguraikan tentang tinjauan pustaka, hipotesis, definisi 
operasional, dan kerangka pikir penelitian. 
 BAB III  METODE PENELITIAN 
Menguraikan tentang desain penelitian, waktu dan tempat 
penelitian, metode pengumpulan data, serta 
analisis/pengolahan data. 
 BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Menguraikan tentang gambaran umum perusahaan atau 
objek yang diteliti, analisa hasil penelitian serta 
pembahasan terperinci permasalahan. 
 BAB V  PENUTUP 
Menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil 
penelitian. 
1.5.3. Bagian Akhir 
        Bagian akhir pada penulisan skripsi ini berisi daftar pustaka, 







2.1. Tinjauan Pustaka 
      Untuk  mendukung pemahaman tentang pengembangan pengetahuan 
foreman terhadap snap back zone area pada kegiatan transhipment oleh PT. 
Puradika Bongkar Muat Makmur di Taboneo anchorage maka penulis akan 
menambahkan teori-teori penunjang dan definisi dari berbagai istilah agar 
mempermudah pemahaman dalam penulisan skripsi ini. 
2.1.1. Pengertian Upaya 
       Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk 
mencapai tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk 
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan 
keluar. Upaya juga diartikan sebagai bagian yang dimainkan oleh 
orang atau bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. 
       Poerwadarminta mengatakan bahwa upaya adalah usaha untuk 
menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. 
Dari pengertian tersebut bahwa upaya adalah sesuatu hal yang 
dilakukan seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 
2.1.2. Pengertian Menanggulangi 
       Menanggulangi menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 
diartikan menghadapi. Arti lainnya dari menanggulangi adalah 
mengatasi. Contoh: Menanggulangi bahaya banjir, menanggulangi 
gangguan keamanan, menanggulangi kenakalan remaja. 
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       Menanggulangi merupakan homonim karena arti-artinya 
memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. 
Menanggulangi memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja 
sehingga menanggulangi dapat menyatakan suatu tindakan, 
keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya. 
2.1.3. Pengertian Kecelakaan Kerja 
       Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki 
dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban jiwa dan 
harta benda (Peraturan Menteri Tenaga Kerja nomor: 
03/MEN/1998). 
       World Health Organization (WHO) mendefinisikan kecelakaan 
sebagai suatu kejadian yang tidak dapat dipersiapkan 
penanggulangan sebelumnya sehingga menghasilkan cedera yang 
riil. 
      Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, 
kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak diduga semula dan 
tidak dikehendaki, yang mengacaukan proses yang telah diatur dari 
suatu aktivitas dan dapat menimbulkan kerugian baik korban 
manusia maupun harta benda.       
2.1.4. Pengertian Foreman 
       Menurut kamus International Maritime Dictionary oleh Rene De 
Kerchove, Second Edition penerbit Van Reinnold Company, 302. 
Foreman Stevedore is “The person in change of a stevedore gang 
also called dock boss in the United Stated” yang artinya seseorang 
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yang melakukan bongkar muat oleh perusahaan bongkar muat, atau 
di Amerika disebut operator dermaga. 
        Menurut Keputusan Menhub No. KM 25 Tahun 2002 tentang 
Pedoman Dasar Perhitungan Tarif Pelayanan Jasa Bongkar Muat 
Barang di Pelabuhan, Foreman adalah pelaksana dan pengendali 
kegiatan operasional bongkar muat dari dan ke kapal sampai ke 
tempat penumpukan barang atau sebaliknya. 
       Foreman merupakan salah satu jabatan yang berada di dalam 
section di bawah naungan sebuah divisi atau departement. 
Sedangkan Foreman membawahi seorang operator. 
       Adapun pimpinan tertinggi di dalam section adalah supervisor 
dan foreman merupakan bawahan seorang supervisor, sehingga 
supervisor merupakan section head di dalam sebuah divisi atau 
departement. 
       Ruang lingkup area tanggung jawab seorang foreman lebih luas 
dari seorang operator. Seseorang yang menjabat jabatan foreman 
harus bisa mengendalikan arus bawahannya serta mengatur 
pekerjaan sesuai target pencapaian yang sudah di tentukan oleh 
kepala section atau kepala divisi. 
       Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab seorang foreman 
pada saat kegiatan bongkar muat: 
 2.1.4.1. Melakukan pengawasan pada saat bongkar muat. 
 Foreman bertanggung jawab dalam penanganan dan 
pengaturan muatan di atas kapal. Terdapat 4 (empat) prinsip 
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  pengaturan muatan yaitu: 
  2.1.4.1.1. Melindungi Kapal  
   Maksud dari melindungi kapal sendiri adalah 
menjaga agar kapal tetap selamat selama 
melakukan proses bongkar muat, misalnya 
menjaga kestabilan kapal. 
  2.1.4.1.2. Melindungi ABK dan Buruh 
   Foreman harus selalu memperhatikan semua 
tenaga kerja bongkar muat agar mereka selamat 
dalam melaksanakan kegiatan dengan 
menggunakan alat keselamatan kerja secara baik 
dan benar. 
  2.1.4.1.3. Melindungi Muatan 
   Pada saat melakukan bongkar muat, tentu saja 
foreman juga harus menjaga dan mengawasi 
muatan yang sedang dibongkar/muat. Foreman 
harus memastikan bahwa muatan yang di 
bongkar/muat ditangani secara baik untuk 
mencegah terjadinya kerusakan muatan. 
  2.1.4.1.4. Penggunaan Ruang Muat Semaksimal Mungkin 
   Dalam melakukan pemuatan harus diusahakan 
   agar semua ruang terisi penuh oleh muatan dan 
tidak terjadi broken stowage. 
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 2.1.4.2. Memeriksa peralatan bongkar muat sebelum dan sesudah 
melakukan pembongkaran/pemuatan. 
 2.1.4.3. Bertanggung jawab dalam melakukan koordinasi dan 
membina kerjasama dengan tenaga kerja bongkar muat 
sehingga bisa terjalin komunikasi dengan baik dan proses 
bongkar muat menjadi lancar.  
2.1.5. Snap back zone area 
       Menurut mooring equipment guidelines (2008: 74), Snap back 
zone adalah zona batas kibasan tali/wire putus akibat energy kinetic 
yang di timbulkan oleh tegangan tali itu sendiri, snap back zone 
berfungsi untuk tanda dalam batas jarak aman ketika melaksanakan 
mooring operation dalam menyandarkan kapal di pelabuhan. 
Penempatan marking snap back berada pada daerah tempat mooring 
kapal seperti pada forecastel dan buritan kapal. 
 2.1.5.1. Peranan snap back zone 
         Snap back zone merupakan tanda untuk membantu 
crew memahami, menghindari dan mencegah serta 
meminimalisir bahaya akibat tali putus. Tali putus 
merupakan bahaya dengan resiko tinggi karena tali putus 
yang mempunyai daya lontar balik yang tinggi akibat tali 
tidak mampu menahan tegangan dan melepaskan energy 
kinetic tali tersebut. Menurut mooring equipment guidelines 
(2006: 77),  tanda snap back harus di beri pada tempat yang 
mempunyai resiko snap back tali untuk memenuhi risk 
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  assessment. 
2.1.6. Transhipment 
       Pengertian alih kapal (transhipment) di jelaskan dalam Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor: KM.11 Tahun 2007 tentang Pedoman 
Penetapan Tarif Pelayanan Jasa Bongkar Muat Petikemas 
(Container) di Dermaga Konvensional di Pelabuhan yang 
Diselenggarakan oleh Badan Usaha Pelabuhan, Pasal 1 ayat 20 yakni 
“Alih kapal petikemas (transhipment) adalah kegiatan membongkar 
petikemas dari kapal pengangkut pertama, disusun dan di tumpuk di 
lapangan penumpukan dan memuat kembali ke kapal pengangkut ke-
2 (kedua) pada dermaga konvensional yang sama”. 
       Engkos dan Hananto (2012: 100-101) dalam bukunya 
Manajemen Perusahaan Pelayaran, menjelaskan mengenai alih kapal 
(transhipment) dengan istilah muatan transhipment yakni muatan 
transhipment adalah muatan yang selanjutnya diangkut oleh kapal 
perusahaan pelayaran kedua (2nd carrier) karena kapal pengangkut 
pertama (1st carrier) tidak menyinggahi pelabuhan tujuan muatan 
tersebut. 
       Dalam bukunya yang berjudul Manajemen Perusahaan 
Pelayaran, Engkos Kosasih dan Hananto Soewedo (2012: 101) 
menuliskan dan menjelaskan mengenai prosedur muatan lanjutan 
alih kapal (transhipment) adalah sebagai berikut: 
 2.1.6.1. Kegiatan awal : 
 2.1.6.1.1. Cabang atau agen menyiapkan dokumen, seperti  
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  Pemberitahuan Umum (PU), booking kepada 2ⁿᵈ 
carrier. 
 2.1.6.1.2. Setelah kapal tiba, diurus pembongkaran muatan 
dan yang perlu transhipment ditumpuk dulu di 
gudang atau di container yard. 
 2.1.6.1.3. Kemudian lakukan booking muatan  ke 2ⁿᵈ 
carrier dengan  membuat Shipping Instruction. 
 2.1.6.1.4. Juga perlu diurus flat muatan ke 2ⁿᵈ carrier dan  
diurus  Model  “H” (yang ada hubungannya 
dengan B & C). 
 2.1.6.2. Setelah dimuat di kapal 2ⁿᵈ carrier, cabang atau agen dari 
pelayaran (I) akan menerima copy mate’s receipt dan asli 
memo B/L dari agen pelayaran (II). 
 2.1.6.3. Cabang memberitahu consignee dengan surat/ fax/ telex. 
 2.1.6.4. Asli memo B/L dikirim ke agen kapal pelayaran (II) di 
pelabuhan tujuan dengan permintaan untuk menyerahkan 
muatan kepada consignee dengan menarik endorse through 
B/L dan meminta agar through B/L segera dikirim ke 
kantor pusat pelayaran (I) (through B/L adalah B/L dari 
pelabuhan muat sampai dengan pelabuhan tujuan, tetapi 
pelabuhan tujuan tersebut tidak disinggahi 1ˢᵗ carrier). 
 2.1.6.5. Cabang atau agen melaporkan pelaksanaan ke kantor pusat.  
2.1.7. Bongkar Muat 
 Menurut F.D.C. Sudjatmiko (2007: 264) dalam buku yang berjudul 
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 Pokok-Pokok Pelayaran Niaga, bongkar muat berarti pemindahan 
muatan dari dan ke atas kapal untuk ditimbun ke dalam atau 
langsung diangkut ke tempat pemilik barang dengan melalui 
dermaga pelabuhan dengan mempergunakan alat pelengkap bongkar 
muat, baik yang berada di dermaga maupun yang berada di kapal itu 
sendiri. 
       Menurut keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 88/AL 
305/Phb-85 tentang Perusahaan Bongkar Muat, yang dimaksud 
dengan Perusahaan Bongkar Muat (PBM) barang adalah perusahaan 
yang khusus berusaha di bidang bongkar muat dari dan ke kapal, 
baik dari dan ke gudang lini 1 maupun langsung ke alat angkutan.  
       Di dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor: PM 60 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan dan 
Pengusahaan Bongkar dan Muat Barang dari dan ke Kapal, BAB I 
Pasal 1 ayat 6 menjelaskan tentang Usaha Bongkar dan Muat Barang 
yakni usaha Bongkar dan Muat Barang adalah kegiatan usaha yang 
bergerak dalam bidang bongkar muat barang dari dan ke kapal di 
pelabuhan yang meliputi kegiatan stevedoring, cargodoring dan 
receiving/ delivery. 
       Menurut Santoso (2010: 59) dalam bukunya Port Terminal 
Operation mengemukakan bahwa pelaksanaan bongkar muat adalah 
sebagai berikut:   
 2.1.7.1. Bongkar Muat Langsung 
  Bongkar muat langsung atau disebut juga lossing adalah 
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  kegiatan membongkar muatan dari kapal langsung diterima 
oleh pemilik barang/consignee tanpa melalui gudang lini 1 
sehingga pemilik barang dapat menerima barang langsung 
dari tackle dengan menggunakan truk, kereta api, atau 
tongkang di bawah lambung kapal. 
 2.1.7.2. Bongkar Muat Tidak Langsung 
  Bongkar muat tidak langsung adalah kegiatan membongkar 
barang tetapi barang harus ditimbun dahulu di gudang atau 
lapangan penumpukan, menunggu proses dokumen 
pengeluaran. 
2.1.8. Anchorage 
       Anchorage bermakna perlabuhan, tempat berlabuhnya kapal. Di 
Taboneo Banjarmasin anchorage kapal berlabuh untuk melakukan 
kegiatan transhipment (alih muat) batu bara dari tongkang ke kapal 
besar. Dengan perizinan dan pelayanan dari pihak KSOP 
Banjarmasin yang menunjuk pihak IMPT (Indonesia Multi-Purpose 
Terminal) sebagai pengelola Taboneo Anchorage Area. 
       Definisi tentang pelabuhan dirumuskan juga oleh Branch (2012: 
2) sebagai berikut: “A port is a terminal and area within which 
vessels load or discharge cargo whether at berths, anchorages, 
buoys, or the like, and shall also include the usual places where 
vessels wait for their turn or are ordered or obliged to wait for their 
turn no matter the distance from that area.Usually it has an interface 
with other forms of transport and in so doin provides connecting 
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services; or it is the left hand side of the ship/aircraft when facing 
forward.” Definisi tersebut menambahkan lokasi perairan 
(anchorage area) tempat kapal menunggu gilirannya bertambat 
untuk bongkar muat sebagai bagian dari fasilitas pelabuhan. 
Biasanya pelabuhan mempunyai antarmuka (interface) sebagai 
layanan penghubung antar jenis alat transportasi. 
2.2. Definisi Operasional 
      Penggunaan istilah-istilah dalam bahasa Indonesia maupun bahasa asing 
akan sering dijumpai pada pembahasan berikutnya. Agar lebih mudah 
dimengerti dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam mempelajarinya maka 
akan dijelaskan pengertian dari istilah-istilah tersebut di bawah ini: 
Foreman : seseorang yang melakukan bongkar muat oleh 
perusahaan bongkar muat, atau di Amerika disebut 
operator dermaga.. 
Bolder  : perangkat untuk mengikatkan tali di kapal. 
Tali Buangan : merupakan alat untuk menghubungan tali tros dari 
kapal ke darat atau dermaga. 
Anchorage : bermakna perlabuhan, tempat berlabuhnya kapal. 
Transhipment : Alih muat kapal. 
Snap Back Zone : zona batas kibasan tali/wire putus. 
Barge  : Kapal tongkang. 
Floating Crane : merupakan alat untuk mengangkut muatan. 
Crew kapal : orang yang bekerja di atas kapal sebagai awaknya. 
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2.3. Kerangka Pikir Penelitian 
      Kerangka pikir ini digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang diangkat oleh penulis. Secara jelas dapat 



















 Gambar 2.1. Kerangka pikir penelitian. 
Faktor-faktor penyebab 
kecelakaan kerja  
 
1. Foreman harus selalu melakukan 
safety meeting dengan crew kapal 
sebelum proses sandar floating crane 
2. Training yang diberikan QHSE 
terhadap foreman 
3. Meningkatkan koordinasi antara 
foreman, crew kapal dan pihak 
floating crane 
4. Foreman harus meminta tali bantu 
yang sesuai standart kepada crew 
kapal 
 
1. (Man) Kurangnya 
koordinasi antara 
foreman dan crew 
kapal 
2. (Method) prosedur 
sandar tidak sesuai 
SOP 
3. (Mother Nature) 
ombak tinggi yang 
menggangu proses 
sandar floating crane 
4. (Material) tali bantu 
tidak sesuai standart 
 
Upaya untuk mengatasi kendala 
Upaya Menanggulangi Kecelakaan Kerja 
Terhadap Foreman Pada Snap Back Zone Area 
Dalam Kegiatan Transhipment Oleh Pt. Puradika 
Bongkar Muat Makmur Di Taboneo Anchorage 






      Berdasarkan pada uraian-uraian pada penelitian yang dilaksanakan oleh 
penulis tentang menanggulangi kecelakaan kerja terhadap foreman pada 
snap back zone area dalam kegiatan transhipment yang dilakukan oleh PT. 
Puradika Bongkar Muat Makmur di Taboneo Anchorage, maka penulis 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
5.1.1. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan terhadap foreman 
dalam kegiatan transhipment di snap back zone area sesuai dengan 
hasil wawancara kepada narasumber diketahui bahwa: 
 5.1.1.1. Faktor man yang meliputi tenaga bongkar muat.  
  5.1.1.1.1. Kebiasaan buruk pekerja yang belum sesuai 
prosedur keselamatan kerja yang berkaitan 
dengan alat pelindung diri. 
  5.1.1.1.2. Kurang hati-hati atau ceroboh pada saat bekerja. 
  5.1.1.1.3. Faktor kesehatan atau kondisi fisik pekerja yang 
kurang baik tetapi tetap memaksakan untuk 
bekerja sehingga kehilangan kosentrasi dalam 
bekerja. 
 5.1.1.2. Faktor method (metode) yang diterapkan di zona snap back 




 5.1.1.3. Faktor mother nature (lingkungan) yang tidak kondusif 
dapat menimbulkan resiko kecelakaan kerja. 
5.1.1.4. Faktor material (peralatan) yang digunakan di zona snap 
back juga dapat mempengaruhi resiko kecelakaan kerja. 
5.1.2. Upaya yang dilakukan PT. Puradika Bongkar Muat Makmur untuk 
menciptakan zero accident terhadap foreman dalam kegiatan 
transhipment: 
 5.1.2.1. Meeting sebelum foreman diberangkatkan ke kapal untuk 
melakukan kegiatan transhipment. 
 5.1.2.2. Training yang diberikan oleh QHSE kepada foreman. 
 5.1.2.3. Meningkatkan rasa kehati-hatian dalam melaksanakan 
  pekerjaan harus sesuai prosedur. 
 5.1.2.4. Memberi perhatian lebih kepada karyawan yang kondisi 
tubuhnya sedang lemah. 
5.2. Saran 
      Dalam hal ini, penulis berkesempatan menyampaikan saran yang 
bermanfaat bagi pembaca, pengajar, perusahaan pelayaran, pekerja di atas 
kapal ataupun masyarakat umum khususnya di bidang kemaritiman. Adapun 
saran-saran tersebut adalah: 
5.2.1. Merekrut tenaga kerja yang memiliki pengalaman kerja yang baik 
untuk lebih mudah dalam menjalankan kegiatan keselamatan, 
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. 
5.2.2. Memberikan sanksi yang tegas apabila masih ada yang melanggar 
peraturan, bisa dengan pemberian surat peringatan. Hal ini otomatis 
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Lampiran 2 

















Hasil wawancara dengan narasumber  
Laporan Hasil Wawancara 1 
Penulis  : Aifa Muhammad Irfanuddin (Kadet PT. PBMM) 
Narasumber : Adrian (Foreman PT. PBMM) 
 
Isi Hasil Wawancara 
1. Sudahkah  foreman membaca SOP dan working instruction? 
Jawab: “Sudah”. 
 
2. Seberapa sering safety meeting dilaksanakan antara foreman dan crew kapal 
sebelum proses sandar floating crane dan cast off floating crane? 
Jawab: “Seharusnya setiap sebelum melakukan proses sandar dan cast off 
floating crane kita diharuskan untuk melakukan safety meeting terlebih 
dahulu dengan crew kapal. Tapi saya kadang tidak melakukannya dikarenakan 
saya pernah melakukan 2 kali proses sandar floating crane dengan kapal yang 
berbeda. Itu terjadi saat kita kekurangan foreman di Permata Barito. Jadi saya 
merasa pingin cepat menyelesaikan proses penyandaran yang ke dua dan bisa 
lanjut istirahat. Itulah yang menjadi alasan saya jarang melakukan safety 
meeting dengan crew kapal ”. 
 
3. Seberapa sering dan mengerti tentang batas area snap back zone oleh foreman 
yang harus diperhatikan? 
Jawab: “Saya mengerti batas-batas area zona snap back biasanya diberi tanda 
oleh crew kapal tersebut, tapi jika tidak ada tandanya maka saya ambil posisi 
sejauh mungkin sekiranya tali tidak dapat menjangkau diri saya ketika putus”. 
 
 4. Seberapa mengerti foreman terhadap faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya kecelakaan pada snap back zone area? 
 
  Jawab: “Saya sebenarnya tidak mengetahui semua faktor-faktornya, tapi bagi 
saya yang terpenting kita selalu waspada dan ambil jarak sejauh mungkin di 
zona snap back untuk menghindari kecelakaan”. 
 
 5. Seberapa peduli foreman pada snap back zone area dalam kegitan 
transhipment?  
 Jawab: “Saya masih kurang paham tentang zona snap back ini, mungkin 
dikarenakan saya masih tergolong foreman baru. Jadi saya hanya bisa 
mengambil kesimpulan ketika melakukan kegiatan di area tersebut saya harus 
ekstra hati-hati”. 
        
 
        Narasumber 
 
 
             Adrian 
            Foreman 
 
 
Laporan Hasil Wawancara 2 
Penulis  : Aifa Muhammad Irfanuddin (Kadet PT. PBMM) 
Narasumber : Sujanarko (Foreman PT. PBMM) 
 
Isi Hasil Wawancara 
1. Sudahkah  foreman membaca SOP dan working instruction? 
Jawab: “Sudah”. 
 
2. Seberapa sering safety meeting dilaksanakan antara foreman dan crew kapal 
sebelum proses sandar floating crane dan cast off floating crane? 
Jawab: “Bagi saya jika crew kapal sudah paham tentang cara transhipment 
maka saya tidak perlu melakukan lagi safety meeting sebelum proses sandar 
ataupun proses cast off floating crane”. 
 
3. Seberapa sering dan mengerti tentang batas area snap back zone oleh foreman 
yang harus diperhatikan? 
Jawab: “Saya mengerti dengan melihat batas-batas yang sudah diberikan 
berupa cat warna oleh crew kapal tersebut”. 
 
 4. Seberapa mengerti foreman terhadap faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya kecelakaan pada snap back zone area? 
  Jawab: “Untuk faktor-faktornya saya kurang paham, tapi yang penting kita 
harus bisa selalu fokus dan jaga diri. Serta pengalaman waktu itu yang terjadi 
di atas kapal mengharuskan saya harus lebih berhati-hati”. 
 
 5. Seberapa peduli foreman pada snap back zone area dalam kegitan 
transhipment?  
 Jawab: “Saya masih kurang paham tentang zona snap back ini, mungkin 
dikarenakan saya masih tergolong foreman baru. Sebelum diberangkat ke 
 
Permata Barito sudah diberikan pemahaman zona snap back cuman saya 
masih terlalu awam dengan area seperti itu tapi harapan kedepannya saya bisa 
cepat mengerti dan paham dengan apa yang sudah terjadi”. 
        
 
        Narasumber 
 
 
           Sujanarko 
            Foreman 
 
 
Laporan Hasil Wawancara 3 
Penulis  : Aifa Muhammad Irfanuddin (Kadet PT. PBMM) 
Narasumber : Wahyu Setiawan (Foreman PT. PBMM) 
 
Isi Hasil Wawancara 
1. Sudahkah  foreman membaca SOP dan working instruction? 
Jawab: “Sudah”. 
 
2. Seberapa sering safety meeting dilaksanakan antara foreman dan crew kapal 
sebelum proses sandar floating crane dan cast off floating crane? 
Jawab: “Selalu setiap sebelum melaksanakan kegiatan”. 
 
3. Seberapa sering dan mengerti tentang batas area snap back zone oleh foreman 
yang harus diperhatikan? 
Jawab: “Selalu memperhatikan area sekitar yang akan kita gunakan dalam 
kegiatan proses sandar ataupun cast off floating crane”. 
 
 4. Seberapa mengerti foreman terhadap faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya kecelakaan pada snap back zone area? 
  Jawab: “Mengerti seperti faktor dari manusia, alam, peralatan dan juga 
metode yang kita pakai”. 
 
 5. Seberapa peduli foreman pada snap back zone area dalam kegitan 
transhipment?  
 Jawab: “Selalu perhatikan area sekitaran snap back agar tidak menimbulkan 
hal buruk terjadi dan bisa melakukan kegiatan transhipment dengan lancar 
tanpa kendala yang tidak diinginkan”. 
        
 
        Narasumber 
 
 
                 Wahyu Setiawan 
            Foreman 
 
Laporan Hasil Wawancara 4 
Penulis  : Aifa Muhammad Irfanuddin (Kadet PT. PBMM) 
Narasumber : David (Foreman PT. PBMM) 
 
Isi Hasil Wawancara 
1. Sudahkah  foreman membaca SOP dan working instruction? 
Jawab: “Sudah”. 
 
2. Seberapa sering safety meeting dilaksanakan antara foreman dan crew kapal 
sebelum proses sandar floating crane dan cast off floating crane? 
Jawab: “Selalu setiap sebelum melaksanakan kegiatan”. 
 
3. Seberapa sering dan mengerti tentang batas area snap back zone oleh foreman 
yang harus diperhatikan? 
Jawab: “Selalu perhatikan area yang dapat dilalui tali puus”. 
 
 4. Seberapa mengerti foreman terhadap faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya kecelakaan pada snap back zone area? 
  Jawab: “Mengerti, ada faktor man, method, mother nature, material”. 
 
 5. Seberapa peduli foreman pada snap back zone area dalam kegitan 
transhipment?  
 Jawab: “Selalu perhatikan area sekitaran snap back untuk keselamatan”. 
        
        Narasumber 
 
 
                         David 
            Foreman 
 
Laporan Hasil Wawancara 5 
Penulis  : Aifa Muhammad Irfanuddin (Kadet PT. PBMM) 
Narasumber : Nugraha (Foreman PT. PBMM) 
 
Isi Hasil Wawancara 
1. Sudahkah  foreman membaca SOP dan working instruction? 
Jawab: “Sudah”. 
 
2. Seberapa sering safety meeting dilaksanakan antara foreman dan crew kapal 
sebelum proses sandar floating crane dan cast off floating crane? 
Jawab: “Selalu setiap sebelum melaksanakan kegiatan”. 
 
3. Seberapa sering dan mengerti tentang batas area snap back zone oleh foreman 
yang harus diperhatikan? 
Jawab: “Jaga jarak dengan memperhatikan area yang dapat dilalui tali puus”. 
 
 4. Seberapa mengerti foreman terhadap faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya kecelakaan pada snap back zone area? 
  Jawab: “Mengerti, ada faktor man, method, mother nature, material”. 
 
 5. Seberapa peduli foreman pada snap back zone area dalam kegitan 
transhipment?  
 Jawab: “Selalu perhatikan area sekitaran snap back untuk keselamatan”. 
        
        Narasumber 
 
 
                       Nugraha 
            Foreman 
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